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STUDI BIAYA POKOK PENGOLAHAN TANAH SAWAH
DENGAN BERBAGAL ALAT PENGOLAH TANAH
DI KELURAHAN KAPALO KOTO, KECAMATAN PAUH
KOTA PADANG

ABSTRAK

Penelittan im bequdul “Studi Biayva Pokok Pengolahan Tanash Sawah
denpgan Berbagai Alat Pengolah Tansh di Kelurahan Kapale Kaoto,
Kecamatan Pauh Kota Padang® telah dilaksanakan di Kelurahan Kapalo Koo,
Kecamatan Pauh Kota Padang bulan April sampai dengan Mei 2009 Tyjuan
penelitian ini adalah mengetahui biava pokok pengolahan tanal sawah dengan
menpeunakan cangkul, bajak dengan sumber tenaga bewan, dan fand tractar,

Penelitian ini terdiri dart 3 tipe pengolahan tamah sawah, Tipe [ vaitu
pengolahan 1 dengan mengpunakan canpkul dan pengelaban [T jupa dengan
mengeunakan cangkul, tipe [l vaitu pengolahan | dengan bajak singkal tenaga
tarth ternak, pengolaban 11 dengan bajak singkal tenaga tark ternak  ddan
pengolahan 111 dengan garu sisir, dan tipe 11 yvaite pengolaban T dengan hand
reacior ingrement bajakl singkal dan pengolahan T dengan hand rracror implement
pelebep, Masinp-masing lipe pengolahan dilakukan 3 kali pengulangan dengan
menggunakan petak penelitian vang berukuran 10 m 2 10 m, untuk masing-
masing pengulangan. Pada masing-masing  penpulangan dibitung wakio total
pengolaban untuk menghitung kapasitas kerja efekiif dari alal, sehingea dapat
dihitung biava pokok dari pengolahan tanab sawah dengan alat pengolahan vang
herheda.

Biaya pokek rata-rata pengolahan tanah sawah vaitu @ tipe 1 scbesar Rp
207951103 ha, tipe L Kp 1.520.371.72/ha dan tipe 111 sebesar Rp 890,330 51 /ha.
Dar hasil yang diperoleh dapat disimpulkan babhwa blava pokok pengolahan
dengan menggunakan hand  tracior lebth murab jika  dibanding  dengan
mengeunakan alot pengolah tanah sowah lainnya, Jadi disarankan pada petani
schatknya menggunakan atau menyews hand iractor untuk mengolah tanah sawaly
karena lebih murah dari segi ekonomi.
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1.1 Latar Belakang

Sistem  pengolahan tanah i Kecamatan Pauh masih bervariasi. Secara
trackisional masvarakat masih menggunakan cangkul, semi mekanis menggunakan
hajak denpan sumber tenaga hewan,  Secara mekanis yaitn denpan mengpunakan
hed fracior untuk mengolah lahan, Dari Juas lahan seaab 109500 Ha, 974,00 Ha
sudah dilakukan pengolahan dan pengairan sceara teknis, 44.00 Ha pengolahan dan
pengairannva dilakukan setengah teknis, 29,00 Ha sccara sederhana dan 48,00 Ha
secara Men PU (Kecamatan Pauh Dalam Angka, 2006)

Pengolaban tanah sawah pada prinsipnyva adalah pemecahan bongkahan-
bongkahan tanah sehingga menjadi lumpur lunak dan sangat halus. Pengolahan tanah
bisa membuat benih tumbuh don berkecambah dengan baik. Tujuan dari pengolahan
tanah adalah uniuk mengeemburkan tanah sehingga memungkinkan penyerapan air
dan perembesan ke dalam tonah dan memungkinkan akar tanaman merembes ke
dalam tanah dan mengontrol twmbuhnyva siangan.

Banyak cara yang dilakukan petani untuk mengolah tanah sawah, secara garis
besar dapat dibagi figa cara yaitu, (1) cara tradisional, mengolah tanah dengan
menggunakan cangkul, {2) cara semio mekanis, vaitn mengolah twmah o dengan
mengaunakan hajak vang ditarik oleh tenaga ternak seportt Kerbau atau sapi. dan (3}
carg mekonis, mengolah tanab denpan mengounakan tenaga band fracior, Cangkul
masih banvak digunakan oleh musyvarakal Kelurmhan Kapale Koto Kecamatan Pauh
Kota Padang. Biasanya canghkul digunakan untuk mengolah tanah apabila luas lahan
ilu sempit dan sulit dilakukan pengolahan denpan bajak tenaps hewan dan fiaed
practor. Uniuk lzhan vang luas, petant menggunakan bajak dengan sumber tenaga
Fewan serta farg fractor untuk mengolah tanah, NMamun penggimaan cangkul juga
karena hal kepemilikan alat ofch petani itu sendiri, Mercka beranggapan lehih efisien
peneolahan tasah jika dilakukan sendiri karena tidak akan mengeluarkan biayva
pengolahan vang banyvak apabila dibandingkan dengan menyewa hard tractor atau
alat lain uniuk mengolah tanah.

Menurnl Yulita {2000). berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di
Kabupaten Solok dengan tekstur tanah liat berpasir, biaya tetap yang diperoleh pada

eranlzhan tipe | vailo denean menegeunakan canekal adalah Bp 7.3%0ahun. Biave
i ™ o =1 ey =] 3
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tidak tetap adalab sebesar Bp 2,862,543 jam. Biaya pokok penpelahan tipe | adalab
Rp 521.0018.90Ma Biayva tetap untuk pengelahan tanah sawah tipe [ vaitu dengan
menepunakan bajak vang ditarik temak adalah Rp 774.9004ahun. Biaya tidak tetap
untuk pengolshan tanah sawah tipe | dipereleh adalah Rp 3224143/ fam. Biaya
pokok  pengolahan tanab tpe 11 adalah Ry 325.720057ha. Biava tetap pada
pengolahan tanah sawah tipe [ vaitn menggurakan fand feacior adalah Rp
1082000/ ahun. Biayva tidak tetap pada pengolzhan tanah sawah tipe 111 diperoleh Rp
10,339 lam. Biava pokok pengolahan 1anab tipe I adalah Bp 268.300.34/ha.

[ari ketipa slal pengolah anab yaio cangkul. bajak wenaga hewan. dan frored
proctor akan timbul permasalaban di Kelurahan Kapalo Koto Recamatan Pauh.
Permasalaban  tersebut tentang keelisienan alat jika dipandang dari sezi ekenomi
vaitu  menvangkut biaya pokok pengolahan tanah. Masyarakat sendiri belum
mengetahui secara pasti dari keelektifan alat dalam hal biaya pokok vang murah
unuk pengolaban tangh sawah dengan menggunakan cangkul, bajak. atau fend
srerctor untuk mengalah tanah, Walaupun pengolaban dilakuekan sendiri olel petani
tetapi perlu diperhitunghan secars ekonoti.

Berdasarkan permasalaban di stas maka dilakukan penelitian tentang *Studi
Biaya Pokok Pengolahan Tanah Sawah dengan Berbagai Alat Pengolah Tanah

tli Kelurahan Kapale Koto, Kecamatan Panh Kota Padang™.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari perelitian ini adalzh untuk mengetahui binya pokok pengolahan
tanah dengan menggunakan cangkul, bajak dengan sumber tenaga hewan, serta fand
frachoe,
1.3 Manfaat Penelitian
Drengan sdanya penelitian inl maka masvarakal dapat memilih alat pengolah
tanah mana vang lebih etisien digunakan dari segi biaya pokok pengolaban lahan
sawah, vailu dengan cara membandingkan biaya pokok untuk pengolaban laban
dengsn menpeunakan cangkul. bajak dengan sumber tenaga hewan. dan fevrel trekior,
schingga didapat biava pokok yong paling murah di antara alat-alat vang dioperasikan

untuk mengolah tanah tersebul
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.0 Kesimpulan
Drart husil penehtian dapat diambil kesimpulan
Biaya pokok pengolohan nah sawah berbeda antuk ]r[:]:\i-lriE!-l'l..'I:t}iiﬂ_E tipe
pengolahan, Nilai biava pokok tipe | vaitu dengan menggunakan cangkul
adalsh Rp 207951 1.65/ha, lemb besar jika dibandingkan dengan tipe 1]
dengan menggunakan bajak vang ditanik denpan tenaga wemak biava
pokoknyva adalab Rp 13205371 .72/ha dan tipe 111 vang mengeunakan famd
tracior biaya pokoknva adalab Rp 890.330.51ha.
Biaya pokoknya paling murah dari ketiga 1ipe pengolahan tanah tersebu
adalab pengolshan lanah dengan mengpunakan foud eracior dan vang
paling mahal adalah pengolaban tanah dengan mengegunakan cangkul,

5.2 Baran

Untuk mengolah tanah sawah hingga pada kondisi siap tanam sebaiknya
digunakan fend fractor, karena dengan femd traceor nilai biava pokok
pengolahan lebih rendah fika dibandingkan dengan menggunakan cangkul
dan bajak teraga tarik ternak.
Untuk penelitian selanjutnya sebaikoyva sebelum melakukan pengolahan,
Jerami i lahan dibersihkan lerlebih dahulu supava slip soda fend tracior

l=bih kecil.
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